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Abstrak
 

Rumah ibadah khususnya Mesjid maupun Musholah merupakan pusat kegiatan umat muslim yang 

perkembangannya sangat pesat pada masa sekarang ini. Mesjid maupun Musholah sangat mudah 

dijumpai dimana saja, baik itu diterminal, tempat rekreasi, dan lembaga pendidikan. Hal ini tentunya 

telah menjadi sebuah kemudahan bagi masyarakat yang memiliki mobilitas tinggi sehingga 

keberadaan mesjid sangat membantu. Keadaan Mesjid maupun Musholah sangat mencerminkan 

keadaan umatnya. Dengan adanya umat Islam disekitar mesjid maupun musholah seharusnya peran 

dari sebuah tempat ibadah dapat dioptimalkan fungsinya. Banyak hal yang bisa dilakukan dalam 

rangka mengelola dan melestarikan Mesjid maupun Musholah Sosialisasi dan Kerja Bhakti ini 

dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk kerja bakti memberisihkan 

rumah ibadah dan diskusi disertai dengan berbagi informasi (sharing) antara tim pengabdian dengan 

seluruh elemen dan perangkat Desa Teluk Beringin Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan 

Singing. 

Kata Kunci..Kerja bakti,Rumah ibadah 

1.PENDAHULUAN 

Rumah ibadah khususnya Mesjid maupun Musholah merupakan pusat kegiatan umat muslim 

yang perkembangannya sangat pesat pada masa sekarang ini. Mesjid maupun Musholah sangat mudah 

dijumpai dimana saja, baik itu diterminal, tempat rekreasi, dan lembaga pendidikan. Hal ini tentunya 

telah menjadi sebuah kemudahan bagi masyarakat yang memiliki mobilitas tinggi sehingga 

keberadaan mesjid sangat membantu. Keadaan Mesjid maupun Musholah sangat mencerminkan 

keadaan umatnya. Dengan adanya umat Islam disekitar mesjid maupun musholah seharusnya peran 

dari sebuah tempat ibadah dapat dioptimalkan fungsinya. Banyak hal yang bisa dilakukan dalam 

rangka mengelola dan melestarikan Mesjid maupun Musholah. Hal yang paling sederhana dan 

memiliki nilai yang sangat besar adalah menunaikan sholat berjamaah secara rutin. Selain itu upaya 

pengoptimalan peran dan fungsi Mesjid mapun Musholah adalam tempat pembinaan umat sebagai 

upaya pendidikan Islam secara non formal  

 

2.METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Sosialisasi dan Kerja Bakti ini  dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk kerja bakti memberisihkan rumah ibadah dan  diskusi disertai dengan berbagi informasi 

(sharing) antara tim pengabdian dengan seluruh elemen dan perangkat yang pada intinya 
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mengembangkan sumberdaya manusia, dengan dilakukannya kegiatan sosialisasi dan kerjabakti  ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat dan perangakat desa serta jajarannya 

dalam meningkatkan kepedulian terhadap keberadaan rumah ibadah. 

 

2.METODE PENGABDIAN 

Sosialisasi dan Kerja Bhakti ini dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat dalam 

bentuk kerja bakti memberisihkan rumah ibadah dan diskusi disertai dengan berbagi informasi 

(sharing) antara tim pengabdian dengan seluruh elemen dan perangkat Desa Teluk Beringin 

Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi yang pada intinya mengembangkan 

sumberdaya manusia, dengan dilakukannya kegiatan sosialisasi dan kerja bhakti ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi kepada masyarakat dan perangakat desa serta jajarannya dalam meningkatkan 

kepedulian terhadap keberadaan rumah ibadah. 

Selain daripada itu, untuk memaksimalkan hasil pencapaian dari program pengabdian kepada 

masyarakat ini agar terus dapat memantau hasil yang ingin diraih dan dicita-citakan, maka Tim 

Pengabdian dan Khalayak Sasaran membuat kemitraan yang disepakati secara bersama dengan pola 

dua arah dengan melakukan proses segi tiga kemitraan yang dijalin. Kemitraan yang terjalin tersebut 

antara lain : Pihak Pertama Desa Teluk Beringin Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan 

Singingi, Pihak Kedua TIM Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi Administrasi Negara 

Universitas Islam Kuantan Singingi Teluk Kuantan dan Pihak Ketiga penerima sasaran yakni 

masyarakat Desan teluk Beringin kecamatan gunung toar Kabupaten Kuantan Singingi. Kemitraan ini 

diharapkan dapat berjalan secara sinergis dengan alur pemberian motivasi, pembinaan, pengawasan 

dan mengevaluasi program pemberian kegiatan jika diperlukan. Kemitraan ini tidak hanya sabatas 

pada hari pemberian dan pelaksanaan kegiatan tetapi akan tetap berlanjut jika diperlukan oleh pihak 

pemerintahan desa untuk turun kelapangan memberikan pemberian motivasi lanjutan sampai pada 

tahap yang dirasakan perlu. 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun strategi yang dilaksanakan adalah dengan cara memberikan sosialisasi kepada 

Pengurus Mesjid, Jama’ah Mesjid dan masyarakat Desa Teluk Beringin Kecamatan Gunung Toar 

Kabupaten Kuantan Singingi tentang pentingnya Kebersihan Rumah Ibadah Bgi masyarakat Desa. 

Serta memberikan pemahaman pentingnya menjaga kebersihan rumah ibadah baik secara ilmu 

kesehatan maupun dari sisi keagamaan. Dilanjutkan dengan melakukan Kerja Bhakti kebersihan 

Mesjid Nurul Falah dengan melibatkan pengurus mesjid, jama’ah mesjid unsur pemerintah desa dan 

segenap masyarakat desa. Hal ini bertujuan agar terjalinnya silaturahmi sesama masyarakat dan dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat setempat serta juga untuk meningkatkan peran masyarakat agar 

tergeraknya menyemarakkan tempat Ibadah serta akan memaksialkan kembali peran Mesjid maupun 

Musholah, dan yang paling penting dari momentum ini adalah memberikan kesadaran dan mengubah 

pola hidup yang senantiasa menjaga kebersihan rumah ibadah. Sebagai bentuk kepedulian maka tim 

pengabdian kepada masyarakat memberikan bantuan kepada Mesjid agar terciptanya tempat 

ibadahnya yang layak dan nyaman. Bantuan ini berupa materil yang sifat dan fungsinya dapat 

meningkatkan kebersihan dan kenyaman tempat ibadah apabila digunakan. Tentu bantuan secara 

jumlah tidaklah terlalu bersih namun dapat dipergunakan seadanya dan sebagai stimulant awal 

sebagai penggerak kebersihan dan kenyamanan tempat ibadah. 

 
Gambar 1. Foto atau Dokumentasi pelaksanaan pengabdian  kepada masyarakat 
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4.Kesimpulan 

Setelah dilaksanakannya Pengabdian kepada Masyarakat oleh team Program Studi 

Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Kuantan Singingi, maka hasil diperoleh 

dan dapat dilihat secara kasat mata sangat dapat membantu dan signifikasi perubahan yang dirasakan. 

Sangat bermamfaat dan memberikan kotribusi nyata bagi khalayak sasaran yang menerima program 

kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, karena langsung memberikan perubahan secara nyata pada 

bidang kebersihan rumah ibadah 

 

5.Saran 

Adapun saran untuk lebih baik lagi kedepannya bagi kebersihan rumah ibadah di lingkungan 

Desa Teluk Beringin adalah sebagai berikut : 

1. Desa Teluk Beringin hendaknya menjadikan Pengabdian kepada Masyarakat ini sebagai 

momentum perubahan sosial masyarakat kepada arah yang lebih baik. 

2. Memberikan pemahaman tentang kesadaran kebersihan kepada Jama’ah Mesjid Nurul Falah 

oleh pengurus. 

3. Hendaknya Mesjid Nurul Falah membuat team tenaga kebersihan yang di himpun dari 

pemuda/i Desa yang peduli terhadap kebersihan lingkungan rumah ibadah. 

4. Melakukan kegiatan kebersihan lingkungan rumah ibadah yang di promotori oleh 

masyarakat setempat setidaknya sebulan dalam sekali. 

5. Membuat dan membangun fasilitas kebersihan yang refrensentative bagi jama’ah masjid 

agar dapat membentuk jama’ah yang sadar akan kebersihan. 
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